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Da la rn se1arah keh1dupan rnanus ia, gua dan ceruk pernah 

rne rn punyai peran yang arnat pent ing, terutarna pada rnasa 

prasejarah ketika rnanusia rnasih hidup dengan cara -cara yang 

sederhana . Di Indonesia, rnanusia praseJarah rnulai rnenghuni 

dan rnernanfaatkan gua dan ceruk sejak sekitar 40.000 tahun 

yang lalu, seperti terbukti dari ternuan arkeologis di Gua 

Tabu han dan Gua Braholo (Pegunungan Sewu, Jawa), Leang 

Burung dan Leang Sakapao (Sulawesi Selatan), Gua Golo 

dan Ceruk Tanjung Pi nang (Maluku), dan Liang Bua (Nusa 

Tenggara Tirnur) 

Pada urnurnnya, gua dan ceruk yang dihuni dan 

dirnanfaatkan oleh rnanusia berada di kawasan 

perbukitan kapur atau kars lstilah 

'gua' biasanya digunabn untuk 

rnenyebut rongga atau ruang 

cukup dalam yang 

terbentuk pada kaki 

buk it atau tebing, 

sedangkan 'ceruk' lebih 

rne rupakan relung ­

relung dangkal pada 

tebing yang dapat dipa­

kai untuk berteduh atau ber-

lindung dari hujan rnaupun terik 

rnatahari. Di berbagai tern pat di 

Indonesia, gua dan ceruk dikenal 

dengan nama yang berbeda -beda, 

rni salnya 'Ieang' atau 'liang' di 

kawasan Indonesia tirnur. Di Jawa, 

gua dan ceruk sering disebut 'song' . 

-- -~- ~---· 

Gambaran tentang keh1dupan manusia di gua 
pada masa prasejarah 

·--



Salah satu contoh gua hunian prase;arah di kawasan kars T uban 
Manusia praseJarah biasa­

nya memanfaatkan gua 

dan ceruk alam untuk 

6er6agai macam kegiatan 

Selain untuk tempat 

tinggal dan 6erlindung 

dari huJan maupun panas, 

gua dan ceruk seringkali 

dipakai untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari, antara 

lain mengolah dan 

meny impan makanan, 

mem6uat alat-alat dari 

Gambar binatang dan 
cap Iangan pada gua 
prase;arah sebagai 
bag1an dari upacara 
dalam gua 
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6er6agai 6ahan (6atu, 

tulang, kerang, kayu), serta untuk menyimpan per lengkapan Gua 

yang 6erukuran kecil dan ceruk kadangkala hanya dipakai untuk 

tempat persinggahan sementara, atau sebagai tempat penginta1an 

dan menJC6ak binatang ketika manus1a sedang 6er6uru dan 

mengumpulkan 6ahan makanan. Selain itu, gua dan ceruk dipakai 

juga untuk upacara-upacara tertentu, 6ahkan Juga menJadi tempat 

untuk menguburkan JCnasah. Tidak 1arang, gua a tau ceruk yang 

dipakai untuk upacara ditandai dengan gam6ar-gam6ar yang 

digoreskan atau dilukiskan pada dind1ngnya Motif gam6ar itu 

bisa 6ermacam-macam, antara lain 6erupa cap-cap tangan, gam6ar 

binatang, pola geometris, atau 6entuk-6entuk lainnya 



Beragam kegiatan manusia prasejarah yang 

dilakukan di gua dan ceruk tadi tentu saja 

meninggalkan bekas a tau s1sa-sisa kegiatan. 

Namun, seringkali sisa-sisa kegiatan itu sekarang 

tidak terlihat di permukaan tanah, karena 

tertimbun oleh debu dan tanah yang 

mengendap di dalam gua. Padahal, sisa atau 

jeJak kegiatan manusia prasejarah ama tlah 

penting bagi ilmu pengetahuan, khususnya 

untuk menyusun sejarah umat manusia. Semua 

tinggalan itu dapat dipelaJari oleh para ah li 

di masa kini untuk mengetahui ca ra-cara 

kehidupan manusia di masa lampau. Ka ren a 

itu, gua dan ceruk dapat dianggap sebagai 

museum a lam yang belum dibuka. Gua dan 

ceruk yang pernah dihuni manusia sebenarnya 

mengandung banyak sekali tinggalan-tinggalan 

yang dapat menjadi bukti keberadaan dan 

kebudayaan manusia prasejarah Memang, 

tinggalan-tinggalan itu tidak berwujud benda­

benda kuno atau barang antik yang dapat 

dijual-belikan dengan harga tinggi Sebaliknya, 

tinggalan itu seringkali hanya berupa benda­

benda sederhana yang tampaknya tidak ada 

gunanya, misalnya pecahan tulang manusia dan 

binatang, cangkang kerang, serpihan batu, 

pecahan gerabah, bekas tungku, alat batu, sisa­

sisa tanaman, dan kadangkala berupa kubur 

man usia. Karena itu, ti_dak setiap orang dapat 

mengena li, memanfaatkan dan mengga li 

tinggalan-tinggalan itu. Hanya para ahli yang 

menekuni bidang sejarah dan purbakala sa1a 

yang dapat mempelajarinya untuk mengetahui 

peristiwa atau kegiatan yang pernah terjadi di 

gua dan ceruk itu . 

Ala/ batu (alas), ala/ kerang (tengah dan alai tulang (bawah), 
sisa kehidupan manusia masa prasejarah 

yang ban yak ditemukan dalam gua hunian 
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Selain itu, tinggalan-tinggalan purbakala tadi hanya 

akan bermanfaat apabila masih dapat ditemukan, 

dicatat dan direkam di tempat penemuannya semula. 

Sebab, untuk dapat memberikan gambaran tentang 

kehidupan manusia prasejarah, tinggalan-tinggalan itu 

harus dika1tkan dengan lapisan-lapisan tanah (stratigrafi) 

di gua atau ceruk itu Harus diketahui pula, bagaimana 

pola sebaran (distribusi) temuan-temuan yang ada, 

hubungan di antara temuan yang ada, serta keutuhan 

dan jumlah temuannya. Hanya dengan cara 

menghubung-hubungkan seperti itu, penafsiran tentang 

cara-cara hidup manusia pada masa prasejarah dapat 

diketahui. 

Gambaran pembuatan ala! batu 
oleh man usia prasejarah 



Contoh stratigrafi/lapisan tanah yang menun;ukkan 
adanya bekas penghunian dalam gua. 

Karena pent ingnya gua dan ceruk bagi ilmu 

pengetahuan, se1arah dan kebudayaan, maka 

gua dan ceruk yang mengandung sisa-sisa 

kegiatan manusia praseJarah dimasukkan sebagai 

situs benda eagar budaya yang dilindungi 

oleh Undang-Undang Repub lik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar 

Budaya Yang dimaksud dengan situs adalah 

suatu tempat atau lokasi yang mengandung 

atau diduga mengandung benda-benda eagar 

budaya Yang termasuk Benda Cagar Budaya 

(sering disingkat BCB) adalah benda buatan 

manusia yang berumur sedikitnya 50 tahun 

dan/atau benda alam yang mempunyai nilai 

penting bagi ilmu pengetahuan, sejarah dan 

kebudayaan. 

Untuk dapat memperoleh data tersebut, para 

ahli seja rah dan purbakala melakukan 

penggalian atau ekskavasi yang rumit. 

Biasanya, ekskavasi dilakukan pada di bagian ­

bagian gua dan ceruk yang dianggap penting. 

Pada bag ian itu, lalu dibuat bidang-bidang 

persegi yang berukuran terten tu yang kemudian 

digali Setiap jengkal tanah dikeruk secara 

cermat da n setia p benda ya ng ditemukan 

dicatat dan direkam dengan teliti. Temuan 

yang diperoleh lal u diteliti oleh para ahli di 

laboratorium Da ri hasil penelitian itu, dapat 

di ketahui gambaran keg iatan dan kehidupan 

manusia prasejarah yang pernah ting gal atau 

singgah di gua dan ceruk tersebut, serta 

keadaan lingkun ga n ketika mereka hidup 
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Song Agung (wtlayah Eromoko. Kabupaten Wonogir~ Jawa Tengah) 
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Sesuai dengan ketentuan 

da lam UU Rl no. 5 Tahun 

1992 tersebut, gua dan ceruk 

ya ng termasuk situs BCB pada 

dasarnya dikuasar oleh negara 

Ka lau suatu gua atau ceruk 

d ian ggap penting untuk 

di lestarrkan maka srtus rtu 

dapat drnyatakan men1adr 

md rk negara. Jrka gua atau 

ceruk rtu sudah d rmdrkr oleh 

seseorang secara Lurun temurun sebagar warrsan, 

pengalrhan pemd rkan kepada neqa ra akan drsertar 

dengan pemberran rmbalan yang WdJdr Sebalrknya, 

Jrka pemi liknya semula tetap mempertahankan 

pemrlikannya, maka ra WdJrb melrndungr dan 

memelrharanya Ia harus melaporkan kepada 

pemerrntah Jrka ada temuan BCB dr srtus rtu Dr 

samp rn g rtu, pemrlrk harus menJaga agar sr tus dan 

lingkungannya trdak rusak dan menJamrn trdak akan 

ada orang ya ng menggalr, mengambd, memrndahkan, 

mengubah bentuk, dan memperdagangkan BCB yang 

ada d r srt u. Karena itu, sr tu s gua atau ceruk tenlu 

sa1a trdak boleh drtambang atau drambrl tanahnya 

Apabrla ke tentuan undang-undang rlu ddanggar, maka 

ra akan mendapat sanksr yang beral. 



·~-~·-~ 

• Till ( ( I 1 all 

Namun demikian, tentu saja tidak semua gua dan 

ceruk merupakan situs benda eagar budaya, karena 

manusia prasejarah pun mempunyai pertimbangan­

pertimbangan tertentu dalam memilih tempat hunian 

atau persinggahan mereka . Untuk tempat hunian, 

biasanya manusia prasejarah akan memilih gua atau 

ceruk yang mudah dicapai, dekat dengan anak 

sungai atau sumber air lainnya, tidak jauh dari 

tempat mereka memperoleh makanan (hewan 

maupun tumbuhan) maupun sumber bahan peralatan 

(misalnya, batu yang bisa dibuat untuk alat). 

Mereka Juga akan mempertimbangkan bentuk 

dan ukuran gua. G ua a tau ceruk yang 

mempunyai ruang yang cukup besar 

Contoh lap/san tanah gua 
yangmengandungbudaya 

hast! kegtatan manus/a 
penghuni gua prasejarah 

dengan permukaan tanah yang rata, 

sirkulasi udara baik, cukup terang, 

dan tidak terlalu lembab akan dipilih 

menjadi tempat tinggal yang agak 

lama Tidak semua bagian gua yang 

be rukuran besar dipakai untuk 

berkegiatan sehari-hari, biasanya 

bagian mulut gua atau teritisan ceruk 

yang lebih sering dipakai untuk ber­

kegiatan Gua atau ceruk berukuran 

kecil mungkin hanya untuk tempat 

persinggahan atau pengintaian ketika 

berburu Gua yang bermulut kecil 

tetapi mempunyai ruang yang cukup 

luas dan gelap sering dipakai 

sebagai tempat upacara atau 

penguburan 
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Selain gua dan ceruk seperti disebut 

di atas, banyak gua dan ceruk lainnya 

yang tidak pernah dihuni atau dipaka1 

berkegiatan oleh manusia purba Gua 

dan ceruk yang diperkirakan tidak 

mengandung tinggalan manus1a tidak 

termasuk dalam situs benda eagar 

budaya yang dilindungi Walaupun gua 

dan ceruk itu tidak termasuk situs BCB, 

tetapi tetap harus diupayakan 

kelestariannya Gua tertentu dapat 

merupakan contoh warisan alam yang 

berguna untuk ilmu pengetahuan, 

khususnya geologi dan geomorfologi . 

Gua yang unik dengan relief yang bagus 

dapat dipelaJari untuk mengetahui 

proses-proses alam yang telah mem­

bentuknya Perusakan gua melalui 

penambangan atau penggalian juga 

dapat menggangu ketersediaan air di 

daerah sekitarnya, sehingga malah akan 

menimbulkan kerugian bagi penduduk 

setempat. 

Song Blendrong (wllayah Jknbaran, 
Tambakromo, Kec. Ponjong, Gunungk1dul) 

Song Kombo (wllayah Ngestirejo, 
Kec. Tanjungsan; Gunungk1dul) 

Song Terus (wilayah Tambakromo, 
Tambakromo. Kec Ponjong. Gunungktdul) 



Temuan hasil ekskavasi di Song Bentar (Ken/eng, 

Ponjong, Gunungkidul): 

Tengkorak Manusia Purba (alas); Lancipan Tu/ang 

(tengah); Mala Panah batu (bawah) 

Bentuk gua 

~ Hampir semua gua hunian manusia 

prasejarah merupakan gua alam dengan 

mulut gua ata u pintu menghadap ke 

sam ping (horisonta l). Amat jarang ada 

gua hunian yang mempunyai mulut gua 

menghadap ke atas ( vertikal). 

~ Mempunyai ruangan untuk berteduh 

yang cukup luas Paling tidak area 

yang ternaungi atap lebarnya sekitar 2 

meter dari dinding gua. Atapnya tidak 

ter lalu rendah, setinggi manusia 

dewasa ( lihat gambar). 

~ Permukaan lantai gua atau ceruk datar. 

Walaupun tidak seluruhnya, setidaknya 

ada bagian-bagian gua atau ceruk yang 

lantainya datar dan rata, sehingga 

dapat digunakan untuk berkegiatan 

seca ra leluasa Biasanya, bagian ini 

ada di sekitar mulut gua yang cukup 

terang 

~ Sirkulasi udara cukup bai k. 

~ Cahaya matahari dapat masuk ke 

sebagian gua, pa ling tidak di bagian 

mul ut gua a tau teritisan ceruk. 

~ Gua untuk tempat upacara atau 

penguburan kadangkala mempunyai 

mulut gua yang sempit atau rendah, 

tetapi rua ng da lamnya cukup luas 

meskipun agak gelap 

9 



Keletakan dan lingkungan gua 

~ Gua dan ceruk untuk tempat hunian 

manusia pada umumnya berada 

dekat dengan sungai kecil atau 

sumber air lainnya. Mungkin sumber 

air itu sudah tampak lagi saat ini, 

tetapi biasanya di sekitar gua atau 

ceruk ada tanda-tanda bekas 

sumber air, antara lain bekas alur 

par it yang mengering. 

~ Pada umumnya gua dan ceruk untuk 

hunian biasanya terletak di daerah 

yang berlembah dan tidak terlalu 

sulit dicapai dari dasar lembah. 

Namun, gua atau ceruk untuk 

upacara seringkali justru berada di 

tempat yang terpencil dan sulit 

dicapai 

Song Gilap (Pracimantoro, 
Wonogiri, Jawa Tengah) 
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Tanda-tanda pada dinding dan langit-langit 

~ Pada dinding gua atau ceruk 

seringkali terdapat cap-cap tangan 

manusia, goresan atau lukisan 

dengan motif tertentu 

~ Di bagian langit-langit dan dinding 

gua atau ceruk terdapat bercak­

bercak kehit:aman sebagai akibat 

penggunaan api di dalam ruangan 

gua 

~ Kadangkala ada bagian gua yang 

telah diubah bentuk, antara lain 

dengan memangkas stalagtit atau 

stalagmit untuk memperoleh ruang 

gerak · yang lebih leluasa 

Song Ben tar (dsn. Bentar, de sa Ken/eng, 
Ponjong, Gunungktdu/) 



Temuan hasil ekskavasi di Song 8/endrong 
(Tambakromo , Ponjong); 
berturut-turut dari alas: 
pisau dari tanduk rusa. mala panah tu/ang. 
alai batu, dan mala panah batu 

Tanda-tanda di permukaan lantai 

);> Di permukaan lantai gua atau ceruk 

terdapat sebaran sisa-sisa kegiatan 

manusio, antara lain 

• pecahan tulang hewan yang sudah 

mengeras, kadang berasal dari 

hewan yang sudah tidak ada lagi 

di sekitar tempat itu 

• cangkang kerang sisa makanan, 
11 serpihan batu yang bahannya tidak 

dapat diperoleh di gua atau ceruk 

tersebut, 

• pecahan atau bagian tulang 

belulang manusia 

• pecahan gerabah atau keramik 

(porselen) 

• peralatan dari batu (antara lain 

batu giling dan peland asnya, 

kapak batu, serpih) 

• peralatan dari tulang dan tanduk 

(a .l lancipan, sudip, Jarum, dan 

alat penggali dari tanduk rusa) 

• peralatan dari kerang (serut, 

kapak, penggurdi, hiasan 

berlubang) 

);> Di bagian-bagian tertentu pada 

permukaan lantai gua atau ceruk sering 

juga dijumpai sisa-sisa abu pembakaran 

atau bekas perapian yang tinggal 

berupa jejak-jejak berwarna kelabu 

atau kehitaman 
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Tanda -tanda di 6awah permukaan 

lantai 

~ Apabila tanah gua tergali, pada 

dinding galian akan terlihat lapisan ­

lapisan tanah yang kadang diselingi 

• lensa tanah berwarna kelabu 

atau kehitaman sebagai akibat 

s1 sa perap ian 6ercampur 

dengan pecahan tulang atau 

kerang 

• lensa 6erisi temuan pecahan 

tulang, kerang , atau 6atu yang 

terkesan ditimbunkan di suatu 

tempat 

• ada temuan alat -alat dari 

tulang, kerang, tanduk, 6atu , 

gerabah , kera mik, dan 6enda-

6enda 6uatan manusia lain nya 

~ Di 6awah permukaan tanah 

kad an gkala ada temua n sisa-sisa 

rangka manusia yang dikuburkan di 



Memang, untuk dapat membedakan antara gua dan 

ceruk yang berpotensi menjadi situs eagar budaya 

dengan yang bukan situs tidaklah mudah. Namun, 

sebenarnya ada beberapa petun1uk untuk mengenali 

gua dan ceruk yang berpotensi merupakan tempat 

hunian manusia di masa lalu, karena memang ada ciri­

ciri umum (lihat Ciri-ciri Umum Gua dan Ceruk 

Hun ian Manusia). Nah, dengan pedoman sederhana 

itu, hampir setiap orang dapat menduga kemungkinan 

suatu gua atau ceruk pernah dihuni manusia. Kalau ada 

yang menemukan gua dan ceruk dengan ciri-ciri umum 

seperti itu, segeralah dilaporkan kepada pihak-pihak 

yang berwenang misalnya: pemerintah setempat 

(Muspika), penilik kebudayaan A tau, dapat juga 

dilaporkan langsung ke Balai Pelestarian Peninggalan 

Purbakala, Balai Arkeologi, atau Ju rusan Arkeologi 

(Lihat Daftar lnstansi yang Dapat Dilapori), Di 

samping itu, jangan melakukan penggalian, 

penambangan, atau kegiatan lain yang bersifat 

mengaduk-aduk tanah Usahakan untuk tidak 

mengubah bentuk, memindahkan, atau bahkan 

menjualbelikan benda~benda yang ditemukan di gua 

atau ceruk tersebut Dengan begitu, anda tidak saja 

telah menyelamatkan suatu warisan budaya yang amat 

bernilai, tetapi juga 6er1asa bagi pengembangan 

seJarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan lni adalah 

tanda kecintaan and a pad a ban gsa ini. Dan, ban gsa 

kita akan men1adi besar apabila seluruh rakyatnya mau 

berperan serta menjaga, memelihara, menghargai, dan 

melestarikan warisan budaya yang telah dipercayakan 

pada kita demi anak cucu kita di masa mendatang 

? • 
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Ceruk dgn bentang lahan dataran landai didepannya 

Ceruk dgn bentang /ahan sungai/telaga/danau di depannya 

Contoh Penampang Gua darz Ce uk 
yang Memiliki Potensi se ~agai 

Gua/Ceruk Hunian 

v 
1 

...J..,-L...L,-L...,J.....I'K./ 

.~ 

d'-. 
·· .. ..... ·.-·~ II 

Ceruk dgn ben tang lahan sungai/telaga/danau di depannya 

Gua dengan bentang lahan dataran Ianda/ di depannya 
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Daftar Instansi yang Dapat Dihubungi 

Jurusan Arkeologi, Fakultas llmu Budaya -

Universitas Gadjah Mada 

Jl . Nusantara 1 Bulaksumur, Yogyakarta 55 2 81 i 

telp (0274) 513096 

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala 

(Yogyakarta Jl. Raya Bogem Kalasan Yogyakarta 

55571 Phone . 027 4- 496 019, 496 419 

(Jawa Tengah: Jl. Manisrenggo Desa Bugisan 

Kec. Kecamatan Prambanan) 

Balai Arkeologi 

(Yogyakarta Jl. Gedongkuning No. 17 4 

Kotagede 55171 Phone. 027 4 - 377 913) 

Museum -museum 

Museum negeri propinsi Dl Yogyakarta "Sono 

Budoyo" Jl. Trikora No. 6 Yogyakarta 55122 
Phone. 027 4- 37 6 77 5 

Museum Benteng Vredeburg Jl. A. Yani No. 6 

Yogyakarta 

Dinas Pendidikan (setempat) 

Dinas Pariwisata, Seni, dan Budaya 
( setempat) 

Kantor Polisi (setempat) 
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"Setiap generasi bukanlah pemilik mutlak warisan 
budaya, mereka hanyalah penjaga yang pada 

gilirannya harus meneruskan warisan budaya untuk 
generasi-generasi penerus di masa mendatang" 

(diadaptasi dari: Alden Whitmann) 




